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Segala puji hanya milik Allah yang telah mengajarkan
ilmu kepada manusia melalui perantaraan galam. Shalawat
dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW., keluarga, sahabat, dan umatnya.

Buku Modul Praktik Tilawah ini adalah buku
panduan yang akan digunakan dalam Praktek Tiliwah bagi
mahasiswa Fakultas Adab dan Huumaniora (FAH) UIN
Sunan Gunung Dijati Bandung semester II (dua).
Materinya  berkaitan  dengan  beberapa  kemahiran
membaca, menghafal, dan memahami al-Quran, seperti
makhary al-hurif dan fajwid, menghafal dan menerjemahkan
juz 30, surat-surat pendek, dan ayat-ayat “kunci”.

Melalui Praktek Tilawah ini, diharapkan mahasiswa
memiliki standar kompetensi di atas sebagai bekal untuk
berkiprah di masyarakat. Selain itu, diharapkan pula
mahasiswa dapat mengaitkan kemampuan-kemampuan
tersebut dengan kompetensi pada bidang ilmu yang
ditekuninya sesuai dengan prodinya masing-masing.

Sangat dimungkinkan dalam penyusunannya masih
banyak kekurangan baik dari penyajian materi maupun
penulisan, untuk itu saran dan kritik dari berbagai pihak
sangat diharapkan. Akhirnya penyusun modul ini berharap
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mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat bagi semua.
Amin ya rabb al-‘Alamin.

Bandung, 11 Maret 2020
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_BABI )
MAKHARI] AL-HURUF

Pokok Bahasan : Makbaryj al-Hurif

Sub Pokok Bahasan : Pengertian dan Bentuk Tempat
Keluarnya huruf Hijaiyah Arab

Pertemuan ke :1-2

Kompetensi :

Mahasiswa mampu memahami, mempraktekkan, dan
melatih pelafalan huruf hijaiyah sesuai dengan kaidah-
kaidahnya, baik dalam bentuk huruf terpisah atau berada
dalam kata/kalimat.

Indikator :
1. Mahasiswa mampu memahami wakharij al-hurif
hijaiyah
2. Mahasiswa mampu melafalkan  huruf-huruf
Hijaiyah (Arab) sesuai dengan kaidah-kaidahnya,
baik dalam bentuk huruf terpisah atau berada
dalam kata/kalimat.

A. Pengertian
Makharij al-hurif (hijaiyah) merupakan tempat keluarnya
huruf Arab.

B. Tempat-Tempat Keluarnya Huruf Hijaiyah
(Arab)

Secara umum, makbdirij al-hurif itu terdapat 17 tempat.
Namun, jika diringkas maka ada 5 tempat keluarnya huruf
tersebut, yakni: a/Jauf (lubang atau rongga mulut), a
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halg (tenggorokan atau kerongkongan), a/-Lisin (lidah), a/-
Syafatain (dua bibir) dan al-Khaisyum (janur hidung).

Huruf yg keluar dari Lidah

Penjelasan dari masing-masing makhorijul  huruf tersebut
adalah sebagai berikut :
1. Al-Jauf(s4), artinya rongga mulut dan rongga
tenggorokan.
Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak
pada rongga mulut dan rongga tenggorokan. Bunyi
huruf yang keluar dari rongga mulut dan rongga
tenggorokan ada tiga macam, yaitu ; alif ( 1), wawu
mati ( 3) dan ya’ mati ( ) dengan penjelasan sebagai
berikut :
a) Alif dan sebelumnya ada huruf yang difathah
Contoh : 3 s
b) Wawu mati dan sebelumnya ada huruf yang
didhommah Contoh :1J$
2



¢) 3) Ya’ mati dan sebelumnya ada huruf yang
dikasrah Contoh: ;s

2. Al-Halqu (34, artinya tenggorokan (kerongkongan)
Yaitu tempat keluar bunyi huruf hijaiyah yang
terletak pada kerongkongan / tenggorokan. Dan
berdasarkan perbedaan teknis pelafalannya, huruf-
huruf halgiyah (hurut-huruf  yang  keluar  dari
tenggorokan) dibagi menjadi tiga bagian yaitu ;

a) Agsh  al-halgiy (pangkal tenggorokan), yaitu
huruf hamzab ( .) dan ba’ (»)

b)  Wasth al-halgiy (pertengahan tenggorokan), yaitu
huruf ba’ ( ;) dan ‘ain ( ¢)

c) Adn  al-halgiy (vjung  tenggorokan),  yaitu
huruf ghoin (%) dan &ho’ ( ?)

3. Al-Lisdn (.4, artinya lidah. Bunyi huruf hijaiyah
dengan tempat keluarnya dari lidah ada 18 huruf,
yaitu : Berdasarkan delapan belas huruf itu dapat
dikelompokkan menjadi 10 makhraj, yaitu sebagai
berikut :

a) Pangkal lidah dan langit-langit mulut bagian
belakang, yaitu huruf Qof (5). Maksudnya bunyi
huruf gofini keluar dari pangkal lidah dekat
dengan kerongkongan vyang dihimpitkan ke
langit-langit mulut bagian belakang.

b) Pangkal lidah bagian tengah dan langit-langit
mulut bagian tengah, yaitu
huruf Kaf (8). Maksudnya  bunyi  huruf £afini
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©)

H

keluar dari pangkal lidah di depan makhraj
huruf gof, yang ~ dihimpitkan ke langit-langit
bagian mulut bagian tengah.

“Dua huruf tersebut ( 5) dan ( ), lagimnya disebut
buruf Labawiyah ( & ), artinya burnf-hurnf sebangsa
anak mulut atan sebangsa telak lidah.”

Tengah-tengah lidah, yaitu huruft  Jim
(s $yim () dan Ya’( ). Maksudnya  bunyi
huruf-huruf tersebut keluar dari tengah-tengah
lidah tepat, serta menepati langit-langit mulut
yang tepat di atasnya.

“Tiga huruf ini lazimnya disebut huruf Syajariyah (
g22 ), artinya buruf-hurnf sebangsa tengah lidah.”
Pangkat tepi lidah, yaitu huruf D/od ( z).
Maksudnya bunyi huruf D/od () keluar dari
tepi lidah (boleh tepi lidah kanan atau Kkiri)
hingga sambung dengan makhrojnya huruf lam,
serta menepati graham.

“‘Huruf ~ Dbhad — ( 2) ini  lazimnya  disebut
buruf Jambiyah (i), artinya  hurnf  sebangsa  tepi
lidah.”
Ujung tepi lidah, yaitu huruf Laz (J).

Maksudnya bunyi huruf Law (J) keluar dari tepi
lidah (sebelah kiri/kanan) hingga penghabisan
ujung lidah, serta menepati dengan langit-langit
mulut atas.
Ujung lidah, yaitu huruf Nuz (y).
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g)

h)

Maksudnya bunyi huruf Nuz () keluar dari ujung
lidah (setelah makhrojnya Law (J), lebih masuk
sedikit ke dasar lidah dari pada Law (J)), serta

menepati dengan langit-langit mulut atas.

Ujung lidah tepat, yaitu huruf Ro’ ().

Maksudnya bunyi huruf Ro’(;) keluar dari ujung
lidah tepat (setelah makhrojnya Nuz dan lebih
masuk ke dasar lidah dari pda Nuz), serta
menepati dengan langit-langit mulut atas.

“Tiga huruf tersebut di atas (Lam, Nun dan Ro’),
lagimnya  disebut - hurnf Dzalgiyyah  (&&3), artinya
buruf-huruf sebangsa ujung lidah.”

Kulit gusi atas, yaitu Da/ (s), Ta’ (<) dan Tho’ (L).
Maksudnya bunyi huruf-huruf tersebut keluar
dari ujung lidah, serta menepat i dengan pangkal
dua gigi seri yang atas.

“Tiga  huruf  tersebut  lagimnya  disebut Nath tyyah
(eiksi), artinya hurnf-huruf sebangsa kulit gusi atas.”
Runcing lidah, yaitu huruf Shod (), Sin ()

dan Za’ (5).

Maksudnya bunyi huruf-huruf tersebut keluar
dari ujung lidah, serta menepati ujung dua gigi
seri yang bawah.

“Tiga huruf tersebut lazimnya disebut huruf Asaliyah
(k) artinya huruf-huruf sebangsa runcing lidah.”
Gusi, yaitu huruf Dho’ (b), Tsa’ (&) dan Dzal (3).
Maksudnya huruf-huruf tersebut keluar dari
ujung lidah, serta menepati dengan ujung dua gigi
seri yang atas.



“Tiga hurnf ini lazimnya disebut hurnf Litsawiyah
(454), artinyaburuf sebangsa gusi.”

4. AlSyafatain (e, artinya dua bibir
Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak
pada kedua bibir.Yang termasuk huruf-huruf
syafatain ialah wawn (9), fa’ (9), mim () dan ba’ (©)
dengan perincian sebagai berikut :

i. Fa’(9) keluar dari dalamnya bibir yang bawah,
serta menepati dengan ujung dua gigi seri yang
atas.

. Wawn, Ba, Mim (p , < , 9) keluar dari antara
dua bibir (antara bibir atas dan bawah). Hanya
saja untuk Wawn bibir membuka, sedangkan
untuk Ba dan Mim bibir membungkam.

“Empat buruf tersebut di atas lazimnya  disebut
buruf Syatawiyah, artinya  huruf-huruf  sebangsa
bibir.” ,

5. A/Khaisyum (é}&?-‘), artinya pangkal hidung
Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak
pada janur hidung. Jika kita menutup hidung ketika
membunyikan huruf tersebut, maka tidak dapat
terdengar. Adapun huruf-hurufnya yaitu huruf-
huruf  ghunnah wim dan nun dengan  ketentuan
sebagai berikut:

i.  Nun bertasydid ()
ii.  Mim bertasydid (;)
ii.  Nun sukun yang dibaca idghom bigunnab, igqlab
dan ikhfa’ haqiqiy
iv. Mim  sukunyang bertemu  dengan minm ()
atau ba (O)



M (Ujung Lidah)

(Kulit Ulu'né Langit-Langit)

s e

(Tepi Lidah)

al

(Lidah 'Bég«an Depan)

(Anak Lidah)

aZy e .AJ‘)L-;
e (Lidah Bagian Tengah)
(Rongga Tenggorokan
dan Mulut)

Gl L4
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(Pangkal Hidung)
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BAB Il
PENGENALAN TAJWID (me\)

Pokok Bahasan : Tajnid

Sub Pokok Bahasan : Tata Cara Melafalkan Huruf dan
Membaca al-Qur’an sesuai Tata
Atuan yang berlaku

Pertemuan ke 13-4

Kompetensi :

Mahasiswa mampu memahami, mempraktekkan, dan
melatih pelafalan huruf hijaiyah sesuai dengan kaidah-
kaidahnya, baik dalam bentuk huruf terpisah atau berada
dalam kata/kalimat.

Indikator :
1. Mahasiswa mampu memahami wakhari al-hurif
hijaiyah
2. Mahasiswa mampu melafalkan  huruf-huruf
Hijaiyah (Arab) sesuai dengan kaidah-kaidahnya,
baik dalam bentuk huruf terpisah atau berada
dalam kata/kalimat.

A. Pengertian

Secara etimologis fajwid bermakna tata cara
(pengaturan) membaca al-Qur'an  beserta  hukum-
hukumnya. Ilmunya disebut imu tajwid, yang dapat
dimaknai sebagai ilmu yang mempelajari tata cara
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar



B. Basmalah (3s:3) dan Isti’Adzah ( 33
Bacaan s3lawy! (m ‘awanzh) yang paling populer adalah
F@«s\uw e abl sj; I dan  lardd wf.ut‘..d\a,\sh
r‘"Jj\ Lafazh 33\ ini harus dibaca ketika akan memulai
membaca al-Quran, meskipun para ulama berbeda
pendapat tentang hukumnya antara wajib atau sunat.
Bacaan 33axsy\ harus & (nyaring) untuk bacaan yang
nyaring pula. Sedangkan untuk bacaan yang ‘. (tidak
nyaring), maka dibaca dengan ‘.. pula; demikan juga
halnya dalam salat, baik yang fazzhah dan suratnya dibaca &
atau ‘w.. Adapaun bacaan sl (basmalah) adalah lafazh
1. Cara Membaca 5'5&-":‘5// dan M/ di awal
Surat selain Surat ‘t-u-ﬁﬂ
i.  Waqaf pada 532l dan pada 3s2d) kemudian
mulai membaca awal surat; contoh: Setelah
membaca f\@l\ DS IRE Y e berhenti dan
mengambil nafas lalu membaca £ AN S

dan  berhenti serta mengambil nafas lagl

kemudian membaca awal surat seperti c% \ % Bl

ii.  Lafazh 3 dibaca :\{aj (disambung) denz;an ey,
dan setelah waqaf maka awal surat mulai dibaca.

Contoh: Ofo)\ ua)i V"" f\>-)3 4»\: 359

Setelah mengambil nafas mulailah membaca Bl

£V0 B le .


http://localhost:4001/interactive
http://localhost:4001/interactive

iii. Keseluruhannya 53| dan 422 dibaca L2
beserta awal surat; seperti: fo-)\ Uw\ e Al 540
% \ % Bl SN

iv.  Wagqaf setelah a;\x:.w, kemudlan dasi dibaca o3
dengan awal surat; contoh: setelah bacaan 0 3;9\

£ SUIISEAIR £\ bethenti dan mengambil nafas

lalu rnembaca % \?3 Bl f?) u"') | 4
2. Dua Cara membaca 3! di awal Surat &3l
i, Waqaf setelah s3aes) kemudian memulai membaca
awal surat tanpa membaca dasi. yakni membaca
f" LR SO R 4)5\; 339 | dan setelah berhenti dan
bernafas lalu membaca 45455 4 e 315
ii. Membaca sdlacil yang di 23 dengan awal surat.
Maka bacaannya adalah sebagai berikut: e Ais\i 35’9\
----- 553 A G Bl pr plazad
3. Bacaan i) untuk membaca Qur’an bukan di

awal surat.
Untuk memulai membaca al-Qur’an di tengah surat,
maka setelah membaca s3ail pembaca boleh memilih

antara membaca 3ass atau tidak tetapi membaca 1223 lebih
baik sebab ada pahalanya; dan cara membaca a3 setelah
bacaan s3ai) boleh dengan salah satu dari empat cara yang

telah disebutkan di atas.


http://localhost:4001/interactive
http://localhost:4001/interactive

Apabila #asi tidak dibacanya, maka bagi pembaca
dibolehkan salah satu dari dua hal yang berikut:
i, Wagaf setelah s3as), kemudian membaca ayat yang

(13

jadi awal bacaannya. Contohnya: Ge b 352\
S B 1 55 5] O ol
. Lafazh saxs) dibaca f}{aj dengan ayat yang jadi
awal bacaannya contohnya
“ S Je W 4 gmu\r«,jn Sl B o0 ol S5t «
Namun demikian, waqaf setelah s3aii) lebih baik,
terutama sekali apabila ayat permulaan bacaannya dimulai
dengan lafaz 4, atau Nama-Nya yang lain, atau o (kata
ganti) dari 4. Seperti i) ) Je 579 (surat 473 ayat
5) dan &\l ;‘\:’ 33 4J) (Surat L2 ayat 47).

Di samping itu, ada beberapa ulama yang
menekankan keharusan membaca AJM setelah a;\h.wl dalam

beberapa hal berikut ini:

O Sebagai penjagaan agar sdacs) tidak dibaca lag
dengan ayat yang awalnya adalah nama Rasulullah
saw, seperti firman-Nya SWT ° ,\S A Jj*’v NVESS

425 “ (Surat al-Fath ayat 29). Dalam kaitan ini juga,
dasi jangan dibaca Lz dengan ayat yang
permulaannya adalah lafazh 4\k:i)l atau e /kata

gantl darlnya Mlsalnya seperti firman Allah SWT
;Jw Y il (Surat a/-Bagarah ayat 268) dan

A &&” (surat al-Nisa ayat 118).



C. Hukum Nun Sukun (;) dan Tanwin (= _z)

Nun Sukun (3) dan tanwin dilafalkan dengan empat

corak pengucapan sebagai berikut.

1. Idzhar (3b) )
Idzhbar artinya jelas. Hurufnya ada 6, yaitu :: 1 » dddd
Idzhar terjadi apabila nun sukun (i) atau tanwin (& - %)
bertemu dengan salah satu hurufnya, maka cara
membacanya harus jelas “nxn’ (bunyi ‘n’)-nya.
Contohnya :3s i, 2l Slie, 4l 5

2. Idgham (,L3))

Idgham artinya memasukkan (suatu huruf kepada
huruf yang berikutnya). Dalam prakteknya, Idgham nun
sukun (;,) atau tanwin (= - +) adalah mengubah bunyi
“n” dengan bunyi konsonan huruf idgham yang sesudah
nun sukun (3) atau tanwin (= _ <) tersebut. Hurufnya
ada 0, yaitu: i, ,, 5, J, , dan  ( y3); Contoh sk i+ dibaca
mayyaqilu.

Idgham terbagi menjadi 2, yaitu:

i Idgham bighunnabh (i -&3)

yakni Idgham disertai dengan dengung (menahan

bunyi konsonan huruf yang masuk selama 2

harkat). Hurufnya ada 4, yaitu :,. s (5%)

Idgham bigunnah terjadi apabila nun sukun (i) atau

tanwin bertemu dengan salah satu hurufnya, maka

bacaan idghamya harus disertai dengan dengung.

Contohnya @3, il ie, Jak (5

5



ii.  Idgham bilaghunnah (&3 #e3)
Idgham bild ghunnalh artinya: tidak dengan dengung.
Hurufnya ada 2, yaitu ,dan J
Idgham bild ghunnab terjadi apabila nun sukun (y)
atau famwin (- _ =) bertemu dengan | atau J, maka
bacaan idghommnya tidak disertai dengan dengung.
Contohnya :25 5, d s, se555
Di dalam Al-Quran ada beberapa kata yang
idghanmya harus dibaca idzhar, seperti:Glll , 3& , o5 ;
hal ini karena nun sukun bertemu dengan huruf

idgham dalam satu kata.

3. Ikhfa 33

Ikhfa artinya samar (tidak jelas). jadi, cara membaca
ikbfa nun sukun (3) atau tanwin (= _ =) adalah lafal sengau
yang mendekati bentuk konsonan huruf ikhfa sesudah nun
sukun (4 ) atau tanwin (= — ) tersebut.

Huruf ikhfa ada 15, yaitu: oo zs3;5 0 02 bbb
Ikhfa terjadi apabila ada nun sukun atau famwin diikuti
dengan salah satu hurufnya, maka dibacanya samar-samar.

Ikhfa terbagi menjadi 3, yaitu :

i Ikbfa Ab'ad (&)

Ab’ad artinya jauh (yaitu sengau “ng” yang jauh
dari “n” bunyi nun sukun atau famwin, disebut juga

dengan sangat samar).



Hurufnya ada 2, yaitu : s dan 4 Contohnya:, #5¢)
dan 5 .2 ¥ e

i Ikbfa Agrab (&35
Agrab artinya: dekat (yaitu sengau yang dekat
dengan  bunyl  wun  sukun  atau  tanwin).
Hurufnya ada 3, yaitu: L > .
Contohnya: f’\.}{ TS VA Hb

il Ikhfa Awsath (azy)
Awsath artinya pertengahan/sedang (yaitu antara
sangat samar dan asal samar saja).
Humf}aadalO yaitu: ucbjuﬂuﬂudfjad
Contohnya : @;Y b b, bo o

4. Iqlab( Nb)
Iglab artinya menukarkan (menukarkan bunyi 7un
sukun () atau tanwin (= — <) kepada bunyi huruf

s/ mim suknn). Hurufnya hanya 1, yaitu: o

Iqlab zerjadi apabila huruf nun sukun atau tanwin
bertemu dengan huruf o, maka nun sukun atau
tanwinnya dibaca ‘m’. Contohnya a5 9@, A e

D. Hukum Qalqalah (4\.&5)

Qolgolah artinya gerak atau menggerakkan. Dalam
prakteknya, s adalah memantulkan konsonan huruf
yang dibaca sukun. Hurufnya ada 5, yaitu: o 754 5

Qolgolah dibagi menjadi 2, yaitu :

1. Qolgolah Sughra ( 5o )



Sughra artinya : ringan (kecil). Qolgolah Sughra terjadi
apabila ada salah satu huruf golgolah sukun, maka
dibacanya diceklokkan; seperti lafaz-lafazh: r«nﬂa , Jis, 33
)5.-9\ , V@.uda . Contoh konkritnya antara lain:
r"}a.)u...o- 3&...:& Ele 33 (Q.S. at-Tin: 4).

2. Qolgolah Kubra ( 558 )
Kubra artinya : dahsyat (besar).
Qolgolah Kubra terjadi apabila ada salah satu huruf
qolgolah dibaca sukun karena di akhir kalimat (karena
Waqof) maka dibacanya diceklokkan. Contohnya

o BT A 5 B Qs alksn), o @ O 351 B (QS.ak
Falag:1), dan & QJJ“S o kil Q.S a/Bumy 1.

E. Hukum Mim Sukun ( ; )
Hukum bacaan wim sukun dibagi menjadi 3, yaitu :

1. Idgham Mimi ( s )
Disebut pula dengan idgham  mutamatsilain  artinya:
memasukkan huruf kepada huruf yang sama. Hurufnya
ada 1, yaitu : .. Idgham Mimi terjadi apabila ada mim
sukun bertemu dengan mim beharakat, maka dibacanya
hatus idgham disertai dengan dengung. Contohnya: )
3004 V’A‘ (Q.S.al-Humazah:8)

2. Ikhfa Syafawi ({5 3G

Hurufnya ada 1, yaitu: o. Ikhfa Syafawi terjadi apabila

ada mim sukun bertemu dengan huruf ba’ yang



berharkat, maka dibacanya harus samar “mim” disertai

dengan dengung. Contohnya: 5565, o5
3. Idzhar Syafawi (G5t §5b)

Huruf  Idghar  Syafawi  yaitu  semua  huruf
hijaiyyah kecuali mim dan ba’. 1dzhar Syafawi terjadi
apabila ada huruf mim sukun bertemu dengan salah satu
huruf hijaiyyah selain mim dan b4’, maka dibacanya jelas
dan tidak berdengung. Contohnya: 5 VM , L(a %a’ dan lain

sebagainya......

F. Hukum Mad ( 35 )

Mad artinya: memanjangkan bacaan (vokal), dengan
menggunakan harakat yang rumusnya:
1 alif = 2 harkat, 2 alif = 4 harkat, 2 72 alif = 5 harkat, 3 alif
= 6 harkat. Harkat adalah bunyi (satu) ketukan. Hukum
Mad terbagi ke dalan} 2 bagian pokok, sebagai berikut:
1. Mad Ashli ( L}.p\ )
Ashli artinya : zisal (asal muasal, asal mula kejadian). Mad
ini dinamai pula dengan wad thobi’i ((;,:,L). Hurufnya ada
tiga, yaitu: L, - 0 ¥ .
a. Alif sukun sesudah fathah seperti & )a\
b. Y& sukun sesudah kasroh seperti 533as o& 3
c. Wau sukun sesudah dlomah seperti o.).a;L\ A 58
Panjangnya adalah 1 (satu alif) yang sepadan
dengan 2 (dua harkai).



Cara membacanya dipanjangkan, satu alif atau dua
harkat. Contohnya: e 3. (Q. S. Hud ayat: 49). Jadi,
mad thobi’i /asli harus ditepati ukuran panjang
bacaanya meskipun berturut-turut seperti: o ’;5 AJE

A 43 1987 &l 5y 2 (QS. ALBagaral113)

2. MadFat’Iy(@fﬁ)
Mad Fari artinya adalah mad yang merupakan
turunan atau cabang dari mad ash/i.
Mad far’iy terbagi kepada beberapa macam, yaitu :
a. Mad Wajib Muttashil (Joald Canl 5
Wajib artinya: harus, Muttashil artinya : menyatu dalam
satu kata. Mad Wajib Muttashil terjadi apabila ada
mad thabi’i bertemu dengan huruf hamzah dalam satu

kata, maka harus panjang 4, 5, atau 6 harkat.

Contohnya : ¢34 , 3513

b. Mad Jaiz Munfashil (_Leils #5)
Jaiz artinya : boleh, Munfashil artinya : berpisah (di luar
kata). Mad Jaiz munfashil terjadi apabila ada mad

thabi’ly bertemu dengan huruf hamzah di lain (luar)

kata, maka dibaca panjangnya boleh 2, 4 atau 6 harkat.
Contohnya: , Jj\L s E g
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c. MadLayin (u’ff
Layin artinya halus. Jadi, mad layin adalah panjangnya
harkat huruf yang berubah secara halus dari vokal ‘a’ ke
vokal 1" atau dari vokal ‘a’ ke vokal ‘u’.
Hurufnya ada 2, yaitu :
1. Ya’ sukun setelah fathah 1) contohnya . f
2. Waun sukun setelah fathabh ( 1) contohnya .;Ki5V36
Cara membacanya dipanjangkan 2 harkat dengan halus
dalam pemindahan dari vokal a ke vokal u atau ke vokal
1; tetapi jika mad layin ditkuti huruf yang disukunkan
karena waqf maka dibacanya boleh 2, 4 atau 6 harkat.
Contohnya 35 1 oy dan 3@\ 19335

d.  Mad ‘Arid Lissukun (_ j.}CiU ué/cj
‘Arid artinya: berubah, Lissukun artinya disukunkan.
Mad “Arid Lissukun timbul apabila ada mad thabi’i yang
ditkuti dengan huruf berharakat tetapi dibaca sukun
karena dijadikan tempat waqaf. Maka cara bacanaan
madnya dipanjangkan berkisar 4-6 harakat terlebih
dahulu lalu sukunkan huruf yang sesudahnya.
Contohnya:c (niid 36l 25 38 (Q.S. a/-Fatihah: 5) dan
o ol &y 2 ot (Q.S. al-Wagi'ah: 74 dan 96)

e. Mad ‘Iu/ad(u%g)

‘Iwad artinya penggantian; dalam hal ini, b3 berarti

panjang pengeanti dari famwin.

11



Mad ‘iwad terjadi apabila ada fathahatain (= yang disertai
dengan huruf alif/ 1 atau ) yang dijadikan tempat waqaf;

maka cara bacanya dipanjangkan 2 harkat.

Contohnya : = B8 B3 o kSekle

Mad Badal ( J3)
Badal artinya pengganti. Yang dimaksud dengan J., di

sini adalah bahwa huruf mad-nya merupakan pengganti
dari huruf : yang sukun setelah . yang masih ada.
Karena itu, 7ad badal hanya ada pada huruf . atau .

Mad Badal mewujud dalam huruf hamzah (1) berharkat
fathah yang diikuti huruf alif atau dalam huruf hamzah (1
) berkasrah yang diikuti ya’ sukun atau ( 1) didlammah
yang diitkuti huruf waw sukun. Maka panjang bacaannya
2 harkat.

Contohnya :,\giﬁyang asalnya \}Jf\ okl yang asalnya dari
ol dan jﬁ\ yang berasal dari Q;Y\

Mad shilah (ile 15
Mad shilah adalah bacaan panjang pada »/4 (kata ganti
laki-laki orang ketiga tunggal) seperti jgu cdad J& ,jjl .

Ada syarat-syarat untuk terjadinya mad shilah: yaitu
hurf a/4 tidak menjadi tempat wagf dan huruf yang

sebelum maupun yang sesudah a/4 tidak disukunkan.

Oleh karena itu, maka »/4 pada ab 1) :}Lmy\ )S;J.e , E\A@

12



QLJ\ dan JQL e &b tidak dibaca panjang. 3o 3 ada dua
macam yaitu ajx,;e B\LQ 3~ dan 4:\: ?L A:Le v
i, Mad Shilah Qoshirah (5725 i)

Mad 8325 deo adalah mad shilah yang tidak diikuti

dengan hamzah seperti contoh di atas. Apabila a/4

berada di akhir kalimat, malga harus dibaca sukun
(sukun). Contoh : 553 Juddl &

i Mad Shilah Thantlah (35 i)
Mad Shilah Thowilah adalah s s yang diikuti dengan

huruf hamzah, maka dlbacanya boleh pan]ang 2. 4
atau 6 harkat. Contohnya : sl A&A

h.  Mad IAzim KilnA Mutsagol (12 ‘3&(’; ;55

Mad Lazim Kilsh Musagol adalah mad thabi’iy yang
diiringi dengan huruf Jzaiyyah bersyiddah dalam satu
kata, maka dibacanya panjang 6 harkat. Contohnya:

ol Y 5 (akhir surat a/-Fatihab)

i Mad Lazim Harfi Musyba’ (C":.w’ e 1?5/,)
Mad  Lazim Harfi Musyba’ ada pada beberapa
potongan huruf hijaiyah pembuka surat. Huruf-huruf
yang dimaksud adalah: ~(hd), ,(r2), L(#ha), »(Hd), dan
s(yd). Huruf tersebut dibaca dengan menyebutkan
namanya dan panjangnya 2 harkat. Contohnya: 4 di
awal surat 4 dan . , awal surat ..

13



L.

Mad Lazim Harfi Mutsagqol & = QM

Mad Lazim Harfi Mutsaggol ada pada huruf-huruf
hijaiyyah ini: ., 0, ¢, 3, S, J, ¢ dan  ketika dijadikan
pembuka surat. Huruf-huruf ini juga dibaca dengan
menyebut namanya dan panjangnya 6 Jarkat.

Contohnya: ﬁ*{?\du_
Mad Tamkin (55
Mad Tam#kin terjadi pada ya sukun ( s ) setelah ya kasrah (

05

), maka dibacanya panjang 2 harkat. Contohnya : S.A

Mad Lazim Kilmi Mushbah (C;di éf@,{f 55

Mad Lazim Kilmi Mushba’ terjadi pada kata tanya (1)
yang diikuti dengan huruf Ji di awal kalimah 1\, maka
dibaca panjangnya 6 harkat. Contohnya: J& cize & o
pada surat Yunus ayat 91.

Mad Farg ( 55 )

Mad Farg ada pada kata tanya " yang ditkuti dengan
lafadz, Jalalah, maka dibacanya panjang 6 barkat.

Contohnya: %ﬂd&s\% d;{fi 1 & &

G. Hukum Lafadz Jaflah ( &)

Pelatalan Yam’ lafazh & ada 2 macam, yaitu :
1. Tafkhim (VM)
Tafkhim artinya : tebal. Tam lafazh & dilafalkan
dengan tafkhim apabila sebelum /afady Jalalah itu
berharokat fathah atau tanda dlomab.
14


http://localhost:4001/index.php/cari/keyword/JUQ5JTg1JUQ4JUE3KyVEOSU4QSVEOCVCNCVEOCVCMSVEOSU4MyVEOSU4OCVEOSU4Ng==

y 2

Contohnya: £ &, &\ Jys;

2. Tarqiq (395

Tarqgiq artinya: tipis. Targiq adalah apabila ada /afady
Jalalah sebelum tanda kasrah, maka lam /afazh &
dibaca dengan tipis. Contohnya:! Jus 3

H. Hukum Alif Lam ( J))

Pelafalan i yang di awal kalimat ) terbagi menjadi 2

b

yaitu : AkLf Lam Qomariyyah (3,8) dan Alif Lam Syamsiyyah (
i ).

1.

Alif Lam Qomariyyah (42 adll)

Secara bahasa A/LQomariyyah/ &1 artinya Bulan;
dan yang dimaksud di sini adalah melafalkan bunyi I
dari J dengan jelas apabila diikuti dengan salah satu
dari huruf-huruf yang berikut ini: ,, 35085 555 7701
é.

Hal itu diibaratkan dengan keadaan ketika kita
melihat bulan di malam hari, maka akan terlihat jelas.
Contoh Alif Lam Qomariyyah (i,d): el i, ceaiid oo

2. Alif Lam Syamsiyyah ( i)

Asy-Syamsiyyah artinya : Matahari. Hurufnya
adalah: o J b b p o s & o Alf Lam Syamsiyyah
adalah apabila ada alif lam bertemu dengan salah satu
hurufnya, maka alif lam nya tidak terbaca, melainkan
menyebabkan : (fasydid/dobel konsonan) pada huruf

yang  sesudahnya. Contohnya: &l 5  J-nya
menimbulkan : pada huruf 3. dan lfagh .30, J-nya
menimbulkan pada : huruf .

15



Diibratkan apabila kita melihat matahari di siang
hari, maka tidak akan terlihat jelas.

I. Hukum Gunnah Masydidah ( ssiz. i)
Gunnah Masyaddadah artinya dengun (konsonan yang
ditahan lama) karena tasydid.
Hurufnya ada 2, yaitu : 5, 3 Apabila terdapat nun
syiddah dan atau mim syiddah sebelum huruf hijaiyyah
berharkat, maka dibacanya harus gunnah (ditahan
sepanjang 3 harkat). Contohnya: 3\, ¢

J. Hukum Idgham ( e )

Hukum 7dgham terbagi menjadi 3, yaitu :
1. Idgham Muttamatsilain ()

Muttamasilain artinya dua hal yang sama. Idgham
Muttamatsilain adalah idgham ketika suatu huruf
hiajiyyah sukun yang bertemu dengan huruf hiajiyyah
semisil yang berharokat, maka huruf yang pertama
dimasukkan kepada huruf yang keduanya. Contohnya:
Sk B B e 05 7 ) o6 e e b pada surat an-Naml
ayat 28, o5 8l 16l s 4 155 3885 K \les g T8 Kok 01
pada surat al-Maidah ayat 61, dan ;} 5 bols ca3 3 o 2 5
Sl 5 EX ) Sl SR Y )Y B B 3 58 gl 55 3 pada
surat al~-Anbiya ayat 87.

2. Idgham Muttajanisain (i )
Muttajanisain artinya dua hal yang sejenis. Idgham
Muttajanisain adalah zdgham pada huruf hijaiyyah sukun
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yang bertemu dengan huruf Azaiyyah berharokat yang
makhrajnya  sejenis, maka huruf yang pertama
dimasukkan ke huruf yang kedua. Contohnya: ¢
pada surat al-Baqarah ayat 233, &b o35 pada surat Ali
Imran ayat 69, dan \,J5 3|, pada surat an-Nisa ayat 64.
3. Idgham Muttaqoribain (i)

Muttagoribain artinya : yang mendekati (makhrajnya).
Jadi, idgham Muttagoribain adalah idgham pada huruf
hiajiyyah sukun yang bertemu dengan huruf hiajiyyah
berharokat yang makhrajnya saling berdekatan; maka
huruf yang pertama kemudian dimasukkan kepada
huruf yang kedua. Contohnya: i cSjpada surat Hud
ayat 42, &5 &g pada surat al-A’raf ayat 176, dan
dgpada surat al-Mursalat ayat 20.

K. Hukum Ra’ ( )
Bacaan huruf “,” terbagi menjadi 2, yaitu :

1. Mufakham (&) artinya ditebalkan.
Maksudnya adalah bahwa huruf ““,” harus dibaca
dengan tebal ketika berkarakter sebagaimana berikut ini:

1. Berharokat fathah seperti &

i.  Berharokat dlammab seperti \;8

iii.  Disukun setelah huruf yang berharokat fathah
seperti (sl

iv.  Disukun setelah huruf yang berharokat dlanmah

seperti T
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2. Muraqgqaq ( 33)
Muraqqgaq artinya : yang ditipiskan. Yang
dimaksud dengan s di sini adalah bahwa huruf “)”

dibaca dengan tipis ketika berkriteri sebagaimana yang
berikut:

i.  berharokat kasrah seperti &

i.  Disukun setelah huruf yang berharokat kasroh
seperti g3 Kecualijika setelah “,” yang disukun
itu ada huruf 7#hbag; maka ““,” tersebut dibaca
dengan tebal, contohnya sla;.

\
L. Waqaf

Waqof artinya : tempat pemberhentian. Wagof adalah
tempat berhentinya bacaan Al-Qur'an yang berada di
tengah ayat maupun di akhir ayat. Biasanya digunakan
untuk mengatur pernafasan si Qari (pembaca), dapat pula
digunakan untuk menyambung bacaan dari ayat yang satu
ke ayat yang lainnya (menyambung kalimat yang dipenggal
oleh ayat). Biasanya berpengaruh pula terhadap tafsir dari
suatu ayat tersebut.

1. Empat jenis waqaf
Jenis wagf dapat dibagi menjadi empat bagian sebagai
berikut:
i 2% (fmm), waqaf sempurna yaitu mewaqafkan atau
memberhentikan pada suatu bacaan yang di baca
secara sempurna, tidak memutuskan di tengah-

tengah ayat atau bacaan, dan tidak mempengaruhi
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il.

1ii.

1v.

arti dari bacaan tersebut karena tdk mempunyai
kaitan dengan bacaan atau ayat yang sebelumnya
maupun yang sesudahnya.

i (k8)), waqaf memadai yaitu mewaqafkan atau
memberhentikan  pada suatu bacaan secara
sempurna, tdk memutuskan di tengah-tengah ayat
atau bacaan, namun ayat tersebut masih berkaitan
makna dan arti dari ayat sesudahnya.

oo (Hasan), waqaf baik yaitu mewaqafkan bacaan
atau ayat tanpa mempengaruhi makna atau arti,
namun bacaan tersebut masih berkaitan dengan

bacaan sesudahnya

— (Qalbih), waqaf buruk yaitu mewaqafkan atau
memberhentikan bacaan secara tdk sempurna atau
memberhentikan bacaan di tengah-tengah ayat,
wakaf ini harus di hindari karena bacaan yang di
waqafkan masih berkaitan lafaz dan maknanya
dengan bacaan yang lain.

2. Tanda-tanda waqaf lainnya :

1.

Tanda mim (=) disebut juga dengan Waqf Lazim.
yaitu berhenti di akhir kalimat sempurna. Wakaf
Lazim disebut juga Waqf Tamm (sempurna) karena
wakaf terjadi setelah kalimat sempurna dan tidak ada
kaitan lagi dengan kalimat sesudahnya. Tanda i (,

), memiliki kemiripan dengan tanda fawid iglab,
namun sangat jauh berbeda dalam fungsi dan
maksudnya. Contoh wagaf lazim * » (\m\ﬁ) amd e Gl

Ao & dls 3 (QS. abQashashy: 83-84).
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1.

1i.

1v.

vi.

tanda #ha’ (L) adalah tanda Waqf Mutlag dan haruslah
berhentd. )
Contoh: pauill E2 Y A &) 5 o331 3 ;LM::J\CJ Y9~
(Q.S. al-Qashash: 77)
tanda jim (z) adalah wagf jaiz. Lebih baik berhend
seketika di sini walaupun dlperbolehkan ]uga untuk
tidak berhenti. Contohnya “ j\f.cu MRS LV.\ 9
0 8 o s o B s 8 Q5. 99
tanda gha (L) mempunyai makna lebih baik tidak
berhenti
tanda sad (o) disebut juga dengan Waqaf
Murakhkhas, menunjukkan bahwa lebih baik untuk
tidak berhenti namun diperbolehkan berhenti saat
darurat tanpa merubah maknanya. Perbedaan antara
hukum tanda zbe dan sad adalah pada fungsinya,
dalam kata lain lebih di perbolehkan berhenti pada
waqaf sad
tanda sad-lam-ya’ (L) merupakan singkatan dari “.A/-
washl Awld” yang mempunyai arti “wasal atau

meneruskan bacaan adalah lebih baik”, oleh karena

b

itu meneruskan bacaan tanpa mewaqafkannya adalah
lebih baik.
Contohnya

“l 7 Mﬂprﬂ el Sk Ly sl iz K 0
Sorid ad) sl 8015815 s £ (Q.S. al-Maidal: 96).
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Vil.

Viil.

IX.

x1.

Xil.

Xiil.

tanda gaf ( 3) merupakan singkatan dari “Qiila alaybil
waqf’ yang mempunyai makna “telah dinyatakan
boleh berhenti pada wakaf sebelumnya”, oleh karena
itu, lebih baik meneruskan bacaan walaupun boleh
diwaqatkan.

tanda sad-lam ( \=) merupakan singkatan dari “Qad
yuushaly” yang mempunyai makna “kadang kala
boleh diwasalkan”, oleh karena itu lebih baik
berhenti walaupun kadang kala boleh diwasalkan
tanda Qi (ws) mempunyai maksud berhenti! yaitu
lebih diutamakan untuk berhenti. Tanda tersebut
biasanya muncul pada kalimat yang biasanya si
pembaca akan meneruskannya tanpa berhent,

contoh “ii; L Jag 4| gﬁj o \;\:;jfé\ Lo sls g7
(Q.S.: al-Bagaral: 253).

tanda sz () atau tanda Saktah ( «£.) menandakan
berhenti seketika tanpa mengambil napas. Dengan
kata lain, si pembaca haruslah berhenti seketika tanpa
mengambil napas baru untuk meneruskan bacaan
tanda Wagfah ( «s5) mempunyai maksud sama seperti
waqaf saktah ( «S.), namun harus berhenti lebih lama

tanpa mengambil napas

tanda zay (;) merupakan singkatan dari “mujawwaz”’
dan berma’na (agak) dibolehkan; namun lebih baik
tidak berhenti.

tanda L (Y) mempunyai maksud “Jangan berhenti!”.

Tanda ini muncul kadang-kadang pada akhir maupun
pertengahan ayat. Apabila tanda /4 ( Y) muncul di

pertengahan ayat, maka tidak di benarkan untuk
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xiv.

XV.

XV1.

berhenti dan jika berada di akhir ayat, si pembaca
tersebut boleh berhenti atau tidak. Contoh: “ A g

Ay sz Do) A o 3 pamley Vg 2l o dlly saels”
(Q.S. al-Bagarah: 218).

tanda 4af (<)) merupakan singkatan dari “Kadzalik”
yang mempunyai arti “serupa”. Dengan kata lain, arti
dari waqaf ini serupa dengan waqaf yang sebelumnya
muncul.

tanda bertitik tiga (... ... ) yang disebut sebagai Wagf
Mur@gabah ataw Waqf Ta'anug (terikat). Waqaf ini
akan muncul sebanyak dua kali di mana-mana saja
dan cara membacanya adalah harus berhenti di salah
satu tanda tersebut. Jika sudah berhenti pada tanda
pertama, tidak perlu berhenti pada tanda kedua dan
sebaliknya. Contoh “5a&ll sda a3 iy ¥ S &3
(Q.S. al-Bagarah: 2).

% disebut tanda wagqof jaiz, tetapi di sini lebih baik

berhenti, meski boleh saja di baca tanpa berhenti
ketika bertemu tanda waqof ini. contoh:

45 b s K apg il K bl Llby s ke K L
Hysd &l é,\&k\ Al @) L (QS al-Maidah ayat 96),
tanda waqof jaiz ini dimaknai lebih baik dibaca wagof
daripada dibaca washal.
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BAB Il
SURAT-SURAT PENDEK

Pokok Bahasan : Hafalan Surat-Surat Pendek
Sub Pokok Bahasan : Juzg 30
Pertemuan ke : 5-10

Kompetensi :
Mahasiswa mampu membaca dan menghafal secara
murattal] mujawwad sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

Indikator :
1. Mahasiswa mampu membaca surat-surat pendek
pada juz 30 sesuai dengan baik dan benar;
2. Mahasiswa dapat menghafal surat-surat pendek
pada juz 30 dengan baik dan benar.
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BAB IV
TAFSIR SURAT PENDEK

Pokok Bahasan : Tafsir

Sub Pokok Bahasan  : Tafsir Surat al-Fatihah, al-1kblash, al-
Falag, dan al-Nds

Pertemuan ke :10-11

Kompetensi :

Mahasiswa dapat membaca dengan lancar, menghafal,
menuliskan ~ kembali, menerjemahkan, dan dapat
menjelaskan isi kandungan surat Tafsir Surat al-Fatibabh, al-
Ikblash, al-Falag, dan al-Nas dengan baik dan benar.

Indikator :

1. Mahasiswa mampu membaca surat Tafsir Surat al-
Fatibah, al-Ikhlash, al-Falag, dan al-Nds dengan baik
dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.

2. Mahasiswa hafal surat-surat tersebut dengan baik
dan benar.

3. Mahasiswa dapat menuliskan kembali surat-surat
tersebut dengan baik dan benar.

4. Mahasiswa dapat menerjemahkan surat-surat
tersebut dengan baik dan benar

5. Mahasiswa dapat menjelaskan maksud dan isi
kandungan surat-surat tersebut.

A. Al-Fatiha
1. Materi/Bahan: Surat al- Fatihah

SO Gldll o5 & AT @ el AT
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1. Dengan menyebut nama | 1. In the name of Allah, the

Allah  Yang  Maha Entirely Merciful, the
Pemurah  lagi  Maha Especially Merciful.
Penyayang.

Segala puji bagi Allah,
Tuhan semesta alam.

. Maha Pemurah lagi

Maha Penyayang.

. Yang menguasai di Hari
Pembalasan.

Hanya Engkaulah yang
kami sembah, dan hanya
kepada Engkaulah kami
meminta pertolongan.

Tunjukilah kami jalan
yang lurus,

. (yaitu) Jalan orang-orang
yang telah Engkau beri
nikmat kepada mereka;
bukan (jalan) mereka
yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) mereka yang
sesat.

[Al Fatihah: 1-7]

43

[All] praise is [due] to

Allah, Lord of the wotlds

The Entirely Merciful,

the Especially Merciful,
. Sovereign of the Day of

Recompense.

. Itis You we worship and

You we ask for help.

. Guide us to the straight

path -

. The path of those upon

whom You have
bestowed favor, not of
those who have evoked
[Your] anger or of those
who are astray.

[Al Fatihah:1-7]



2. Tafsir :Bacalah Tafsir berikut ini dengan baik dan
benar kemudian terjemahkan dan jelaskan isi

kandungan tafsirnya.
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B. Al-Ikhlash
1. Materi/Bahan: Surat al-Ikhlash
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2. Tafsir :Bacalah Tafsir berikut ini dengan baik dan benar
kemudian terjemahkan dan jelaskan isi kandungan
tafsirnya.
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C. Al-Falaq
1. Materi/Bahan: Surat al-Falaq
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2. Tafsir :Bacalah Tafsir berikut ini dengan baik dan benar
kemudian terjemahkan dan jelaskan isi kandungan

tafsirnya.
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D. Al-Nas

Materi/Bahan: Surat an-N4s
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2. Tafsir :Bacalah Tafsir berikut ini dengan baik dan benar
kemudian terjemahkan dan jelaskan isi kandungan
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BAB V
AYAT-AYAT TENTANG
HUMANIORA

Pokok Bahasan : Tafsir

Sub Pokok Bahasan  : Tafsir ayat-ayat al-Qur’an tentang
Humaniora

Pertemuan ke 1 12-14

Kompetensi :

Mahasiswa dapat membaca dengan lancar, menghafal,
menuliskan  kembali, menerjemahkan, dan dapat
menjelaskan isi kandungan beberapa ayat yang terkait
dengan humaniora dengan baik dan benar.

Indikator :

1.

Mahasiswa mampu membaca beberapa ayat yang
terkait dengan humaniora dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.
Mahasiswa hafal ayat-ayat tersebut dengan baik dan
benar.

Mahasiswa dapat menuliskan kembali ayat-ayat
tersebut dengan baik dan benar.

Mahasiswa ~ dapat menerjemahkan  ayat-ayat
tersebut dengan baik dan benar

Mahasiswa dapat menjelaskan maksud dan isi
kandungan ayat-ayat tersebut.

A. Proses da Tujuan Penciptaan Manusia
1. Proses Penciptaan Manusia (Pada Umumnya)
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12. Dan sesungguhnya Kami
telah menciptakan manusia
dari suatu saripati (berasal)
dati tanah.

13. Kemudian Kami jadikan
saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang
kokoh (rahim).

14. Kemudian air mani itu
Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami
jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang, lalu
tulang belulang itu Kami
bungkus  dengan  daging.
Kemudian Kami jadikan dia
makhluk  yang  (berbentuk)
lain. Maka Maha sucilah Allah,
Pencipta Yang Paling Baik. [Al
Mu"minun: 12-14]

QLA\@'S 535k s 8)by cdue
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12, And certainly did We
create man from an extract of
clay.

13. Then We placed him as a
sperm-drop in a firm lodging.

14. Then We made the
sperm-drop into a clinging
clot, and We made the clot
into a lump [of flesh], and We
made [from] the lump, bones,
and We covered the bones
with flesh; then We developed
him into another creation. So
blessed is Allah, the best of
creators. [Al Mu"minun: 12-
14]
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2. Tujuan Penciptaan Manusia (khalifah dan Abd)

a. Manusia Diproyeksikan sebagai Khalifah di Muka
Bumi L

,;a}
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30. Ingatlah ketika Tuhanmu
berfirman kepada para

Malaikat: "Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi".
Mereka berkata: "Mengapa

Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang
yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa

bertasbih  dengan  memuji
Engkau dan  mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui". [Al
Bagarah:30]

ol )l o

30. And  [mention, O
Muhammad], when your Lord
said to the angels, "Indeed, I
will make upon the earth a
successive authority." They
said, "Will You place upon it
one who causes corruption
therein and sheds blood, while
we declare Your praise and
sanctify Your" Allah said,
"Indeed, T know that which
you do not know." [Al
Bagarah:30
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56. Dan  aku  tidak | 56. And I did not create the
menciptakan jin dan manusia | jinn and mankind except to

melainkan  supaya mercka | worship Me.
mengabdi kepada-Ku. | [Adh Dhariyat:50]
[Adh Dhariyat:50]
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B. Keragaman Lisan (Bahasa) dan Warna Kulit
Sebagai Sunnatulldh

1. Keragaman Suku dan Ras dimaksudkan Ta’aruf
dan Kuahtas D1tentukan dengan Ketakwaannya

Gyab 2 \);3. rs;,;x;uwu\\;:\_;
A i & \m\wéﬂgggwm 355
[13:0, A | @ W

13. Hai manusia, | 13. O mankind, indeed We
sesungguhnya Kami | have created you from male
menciptakan ~ kamu  dari | and female and made you

seorang laki-laki dan seorang | peoples and tribes that you
perempuan dan menjadikan | may know one another.
kamu berbangsa-bangsa dan | Indeed, the most noble of you
bersuku-suku supaya kamu | in the sight of Allah is the
saling kenal-mengenal. | most righteous of you. Indeed,
Sesungguhnya orang vang | Allah is Knowing and
paling mulia diantara kamu | Acquainted. [Al Hujurat:13]

disisi Allah ialah orang yang
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paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah  Maha
Mengetahui lagi Maha
Mengenal. [Al Hujurat:13]
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2. Perbedaan Bahasa dan Warna Kulit sebagai Tanda
Kekuasaan Allah

e Gl o opil g etk G
[22-22:0, ] () Goil] i QS & &) 2

22. Dan di antara tanda-tanda | 22. And of His signs is the
kekuasaan-Nya ialah | creation of the heavens and
menciptakan langit dan bumi | the earth and the diversity of
dan berlain-lainan bahasamu | your languages and your
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dan warna kulitmu. | colors. Indeed in that are signs
Sesungguhnya  pada  yang | for those of knowledge.
demikan  itu  benar-benar
terdapat  tanda-tanda  bagi
orang-orang yang mengetahui.
[Ar Rum:22]
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Menurut al-Fairuzzabadi dalam Tamwir al-Migbas, mengutip
penjelasan Ibnu Abbas bahwa ayat ini sebagai petunjuk
keesaan dan kekuasaan-Nya menciptakan langit dan bumi
serta menjadikan perbedaan bahasa dan perbedaan jenis
warna kulit, mulai yang hitam, cokelat sampai yang
kemerahan dan warna lain. Semuanya sebagai petunjuk
bagi jin dan manusia. Sedangkan menurut Imam Suyuthi
menjelaskan bahwa segala ciptaan-Nya ini sebagai petunjuk
bagi orang yang mempunyai akal dan ilmu.

C. Sejarah
1. Dalam Kisah terdapat Ibrah
"“' S Gus QK\.AL,‘.JY\ J)Y):/’ ‘l@.«a.sa.edugla

55 618 ot ¥ Jondfs 455 5 ll B8 2l
[T 1y ] & S5t 38

111.  Sesungguhnya pada | 111. There was certainly in
kisah-kisah ~ mereka  itu | their stories a lesson for
terdapat pengajaran bagi | those of understanding.
orang-orang yang | Never was the Qut'an a
mempunyai akal. Al Quran | narration invented, but a
itu bukanlah cerita yang | confirmation of what was
dibuat-buat, akan tetapi | before it and a detailed
membenarkan (kitab-kitab) | explanation of all things and
yang  sebelumnya  dan | guidance and mercy for a
menjelaskan segala sesuatu, | people who believe.
dan sebagai petunjuk dan | [Yusuf:111]

rahmat bagi kaum yang
beriman. [Yusuf:111]
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2. Perintah Untuk Mengamati Sejarah Umat yang
Hidup pada Masa Lalu

QK%S\)JLABUO)Y\GDM&:” u,cp.l;-’“

faE ) $Eeiay o3hy B0 Bl s @ 538 dae
[138-137:0) e JT] @

137.  Sesungguhnya telah | 137. Similar situations [as
berlalu  sebelum  kamu | yours] have passed on
sunnah-sunnah Allah; | before you, so proceed
Karena itu berjalanlah kamu | throughout the earth and
di muka bumi dan | observe how was the end of
perhatikanlah ~ bagaimana | those who denied
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akibat orang-orang yang | 138. This [Qur'an] is a clear
mendustakan (rasul-rasul statement to [all] the people
138. (Al Quran) ini adalah | and a  guidance and
penerangan bagi seluruh | instruction  for  those
manusia, dan petunjuk serta | conscious of Allah.
pelajaran bagi orang-orang | [Al 'Imran:137-138]

yang bertakwa.

[Al Tmran:137-138]
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D. Sastra
1. Al-Qur’an bukan Syair )

> P S < U e P R SN P
T Gt Blesby 5 V) 5h o) H i by mal asile Ly
[70-69: ju ] Y+ Jﬂl—ﬁ’ | e Jl 54 & o8 e 53
069. Dan Kami tidak | 69. And We did not give

mengajarkan syair | Prophet Muhammad,
kepadanya (Muhammad) | knowledge of poetry, nor

dan bersyair itu tidaklah
layak baginya. Al Quran
itu tidak lain hanyalah
pelajaran dan kitab yang
memberi penerangan.

70. supaya  dia
(Muhammad)  memberi
peringatan kepada orang-
orang yang hidup

is it befitting for him. It is
not but a message and a
clear Qur'an

70. To warn whoever is
alive and justify the word
against the disbelievers.
[Ya Sin:69-70]
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(hatinya) dan  supaya
pastilah (ketetapan azab)
terhadap orang-orang
kafir.

[Ya Sin:69-70]

- Jjbl
(o) sLay)y 0 o e 155 el i Yy 5 Y e e oy
u\)aj\uﬁ-d JJA fgw\jwdﬂ\fé\ L>-

S sl
5y g Llro e Gausl oy il 3 Bl el 55 01 am
ool 3 Al say I LW lash - o) gl s (3 Gl

o)
C\@EI\

L 2 03 e W oo o 2 aall (530 | ilaile Ley)
Lat» WJAY ;&\jﬂ\@wjmj‘wbwua\puﬁmw
A’Lﬁ:“u : 4#*‘ D’v&4>3 oSl ] lea 0 3, L5
Ol e Y a8 o ol gl a3 oLy e M 12 ) sl Yl

.(Q.}ﬁfﬁﬂ\ g.’xf\) \53\3

75



Alid 3l salas a9 28, PGy Sory (3T, T 2 S T
o 4] S 1 s S o B kel (318 STy

1y Tl ade Y s TN 0 ol 5 jadl g 5 e oA
el L T S els L S04

el &l Vi Paaioy pla WE Gl Caz LAl o) b o) Ly
A s e by ey < Sy N

do e I o 0¥ oy Yy pall a3 Yy (A L)
LS 5T ¢ gl cplad o i) i ol ¢ o 5 500l s Slsa W) ) 5
Mo Js oo o5 o8l Bl ally (bl ol 35 s i 5 )5

Sl gy o pn AP 2 e a0 M)y Nl el 4 gl Ly
ao ol WISy ) Bl 3T & sl ol el wl,
QPR PIST RS UNE RS I PSR LY
Asls

b lo Ay dale oSl ol O ol sl BE ) T 2 5,
ade Ji () Jpny b NS ) e ) o2, Sl B LV 5,5
b e Yy el B L bl G 2L, 55

S el U e 85 o ol e Fl Gl 0y e ) 22T
Lo ol o Nlly ol STy ol Lab cally YL S
ptll b Loy atd) e Lo el Jgusy Sl gl : S o1 i

do olagly 1 dadl o S el dyuy Jar 1Sl A1 o - 238,
ol e el ofdz (b oY ot U s IS 1 Sl
a8 e oy <l G Jb Y s S Sbgall e T
Js éha;j Lelye al csl OWE, i 4l e & e

76



ook ey (b o Ll M) A Loy 61 (8 35 $5 Y 58 )
oo ol J&’Y oﬂdj r“\»“«i\a»émawww\»é
-ow.b ‘*f#\e 45l an (Ol
& 4 @w NS 53 f
(aj\q&j\ M cv-.Ldj\ kf UK\JA d\J)\.—\AJ &\J dﬁ (E} C){:f; j.)ifj’)
L Gsdll Dlpo o d sy g adjed oLy adl glse S
a Wb oK L poledly LSewy! plp o ¥, d;\ gl s ol
%}*‘5 TSTINS éif 4 Cy 1> é;h )ﬁy 352 3@5 «5»‘«3 B
&JJ JESTINE th “‘:5; $os A 3lbls “45 ;ﬂ} oy é‘b
i as o el :g;\a o Baay alandly 5l d S dlagl,
r‘“ﬂ .wé@ u\& A U{v%d‘(&ﬁ@ &3533 5%)
-d:é

2. Para Penyair (yang Baik dan Buruk)
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224. Dan penyair-penyair itu | 224. And the poets - [only]
diitkuti oleh orang-orang yang | the deviators follow them;
sesat
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225. Tidakkah kamu melihat

bahwasanya merecka
mengembara  di  tap-tiap
lembah,

226. dan bahwasanya merecka
suka mengatakan apa yang
mereka sendiri tidak
mengerjakan(nya)?

227. kecuali orang-orang
(penyair-penyair) yang
beriman dan beramal saleh
dan banyak menyebut Allah
dan mendapat kemenangan
sesudah menderita kezaliman.
Dan orang-orang yang zalim
itu kelak akan mengetahui ke

tempat mana mercka akan
kembali. [Ash Shu'ara":224-
227)

225. Do you not see that in
every valley they roam

226. And that they say what
they do not do? -

227.  Except those [poets]
who believe and do righteous

deeds and remember Allah
often and  defend |[the
Muslims| after they were

wronged. And those who have
wronged are going to know to
what [kind of] return they will
be returned.

[Ash Shu'ara":227]
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Ayat ini tidak dimaksudkan melarang orang
membaca  syair atau menulis  syair.  Tafsir Ibn
Katsir menjelaskan sebagai berikut:
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Terdapat beberapa yang disampaikan al- Qur’an

dalam QS. al-Syw’ar@ ayat 224-227 ini.

a.

Pertama, al-Qur’an mengecam para penyair yang
hanya  berasyik-masyuk  dengan  kata-kata,
tenggelam ke dalam lamunannya sendiri. Penyair-
penyair tipe ini, menurut al-Qur’an, tidak layak
dijadikan panutan.

Kedua, al-Qur’an memuji sekelompok penyair
yang beriman. Iman yang berisi prinsip-prinsip
tauhid serta prinsip-prinsip kebenaran tersebut
menjadi pijakan dalam mereka menulis puisi yang
kemudian pada akhirnya diwujudkan dalam
tindakan sosial untuk masyarakat, kaum maupun
bangsanya. Penyair-penyair tipe ini mendapatkan
tempat yang istimewa dalam al-Qur’an, karena
dengan puisinya, mereka punya kontribusi positif
bagi masyarakatnya. Landasan iman dalam jiwanya
menjadi dasar mereka dalam berkarya, sehingga,
puisi-puisinya penuh dengan kebaikan dan
kebijaksanaan, atau bahkan sebuah tuntuna
menuju kebanaran (Tuhan).

Ketiga, al-Qur’an tidak membenci penyair dan
laku kepenyairannya, al-Qur’an bahkan
memberikan pujian dan penghargaan bagi para
penyair yang beriman dan imannya diwujudkan
dengan amal saleh berupa tindakan sosial untuk
masyarakatnya. Dalam hal ini, Karena dalam jiwa
penyair-penyair tersebut tertanam keimanan, maka
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puisi-puisi yang mereka tuliskan pun akan berisi
untaian-untaian hikmah dan kebaikan. Al-Qur’an

mengecam penyair yang puisi-puisinya
mengandung nilai-nilai keburukan dan kesesatan.
Sedangkan penyair yang puisi-puisinya

mengandung pesan-pesan kebenaran, kebaikan
dan kebijaksanaan akan mendapat penghargaan
tempat yang istimewa dalam al-Qur’an.
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